5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Perputaran kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on
investment pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar dibursa efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Artinya,
perusahaan harus meningkatkan rasio perputaran kas supaya perusahaan
mendapatkan return on investment yang semakin baik.

Perputaran piutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on
investment pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Dengan
artinya, perusahaan harus meningkatkan rasio perputaran piutang sehingga
dapat membantu perusahaan menghasilkan return on investment yang baik.
Perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap return
on investment pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2013-2017, dengan nilai
R Square sebesar 27,9% sedangkan sisanya 72,1% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar perusahaan. Yang artinya, perusahaan harus terus
menerus meningkatkan perputaran kas dan perputaran piutang perusahaan,

karena perputaran kas dan perputaran piutang yang semakin tinggi akan
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mempengaruhi return on investment perusahaan juga ikut semakin naik dan

bagus.

Saran

Berdasarkan kesimpulan analisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan,

maka dapat disampaikan beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:

1.

Bagi pihak investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman agar memperhatikan variabel-
variabel yang mempengaruhi return on investment pada perusahaan seperti
perputaran kas dan perputaran piutang, maka dengan itu diharapkan dapat
membantu dalam pengambilan keputusan investasi.

Bagi perusahaan, diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan.
Semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan, maka perputaran kas
perusahaan juga akan ikut semakin meningkat. Perusahaan juga diharapkan
dapat mempertahankan jumlah kas secara efesien, hal tersebut juga dapat
meningkatkan perputaran kas. Perusahaan diharapkan untuk dapat
meningkatkan volume tingkat kredit, memperketat syarat dan ketentuan
penjualan kredit, sehingga tidak hanya mengakibatkan kenaikan perputaran
piutang tetapi juga kenaikan perputaran kas.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas variabel-variabel
independen selain perputaran kas dan perputaran piutang, serta menambah

waktu untuk pengamatan yang berbeda.



